
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran pengasuh dalam menentukan pasangan hidup santrinya maupun orang 

luar yang meminta bantuan kepada kiyai atau pengasuh ponndok pesantren 

Raudlotul Mubtadiin adalah bertujuan untuk mengurangi angka perceraian, 

karena dari beberapa fakta yang terjadi di lapangan bahwasanya santri atau 

orang yang pasangan hidupnya dipilihkan oleh kiyai atau pengasuh pondok 

pesantren Raudlotul Mubtadiin rumah tangganya selalu harmonis dan jauh 

dari konflik rumah tangga karena sebelum dan sesudah terjadi pernikahan 

kiyai masih berperan untuk membimbing dan membina santrinya untuk 

mewujudkan keluarga harmonis melalui kegiatan pengajian alumni yang 

dilakukan minimal satu bulan sekali dan maksimal satu tahun sekali dalam 

acara reuni akbar. Selain mengurangi resiko perceraian yang banyak terjadi di 

masyarakat, maksud dan tujuan kiyai memilihkan pasangan untuk santrinya 

ialah agar mereka dapat tetap mengamalkan ilmu agama yang mereka 

dapatkan selama nyantri di pondok pesantren. Pemahaman tentang agama 

islam dari pendapat ulama sering dijumpai pemahaman yang berbeda. Ketika 

santri suatu pondok yang menganut pemahaman yang sama maka akan lebih 

mudah dalam mengamalkan ilmu tersebut kepada masyarakat. 

2. Adapun proses dalam pemilihan dan penentuan pasangan hidup yang 

dilakukan oleh kiyai atau pengasuh pondok pesantren Raudlotul Mubtadiin 

adalah sebagai berikut: Mencari kecocokan dari karakter seseorang yang akan 

dipilihkan menjadi pendamping seseorang, Melihat nasab atau keturunannya, 

Meminta persetujuan orang tersebut juga keluarganya, Pertemuan antara dua 

belah pihak, Wejangan  atau nasihat pernikahan dari pengasuh (Kiyai), 

Pernikahan, Bimbingan setelah pernikahan dalam upaya menjaga keluarga 

sakinnah mawaddah warrahmah. 
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B. Saran  

1. Memberikan arahan terhadap para santri dalam memilih pasangan hidupnya 

sendiri, dengan cara diberi nasihat dan bimbingan. 

2. Untuk memilih dan menentukan pasangan hidup bagi santrinya sebaiknya 

untuk dipilihkan seseorang yang juga siap secara mental. 

3. Bagi santri yang sudah cukup secara usia bisa diikut sertakan dalam 

pengajian alumni yang membahas tentang pernikahan dan kehidupan rumah 

tangga. 

 

  


